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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak  

  
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengamati hal yang berbeda terkait kemampuan dalam 
koneksi matematis peserta didik saat proses belajar yang menerapkan model belajar dengan basis 
masalah terhadap peserta didik yang melakukan pembelajaran dengan penerapan model belajar secara 
konvensional khusus pokok bahasan statistika di kelas VIII SMP Negeri 7 Medan. Penelitian didesain 
dengan membagi sampel menjadi dua kelompok yakni kelas VIII-4 yang menjadi kelas eksperimen 
(menggunakan model belajar dengan basis permasalahan) dan kelas VIII-5 yang menjadi kelas kontrol 
(penerapan model belajar konvensional) dan dilakukan di bulan Mei 2023 bertempat di SMP Negeri 7 
Medan, kedua kelas diberikan tes kemampuan koneksi matematis. Data hasil penelitian 
menganalisisnya memakai uji t. Hasil penelitian mengindikasikan bahwasannya terdapat perbedaan 
kemampuan koneksi matematis peserta didik dengan pengajaran pendidik melalui model pembelajaran 
dengan basis memecahkan permasalahan serta konvensional pada materi statistika di kelas VIII SMP 
Negeri 7 Medan yakni kemampuan koneksi matematis peserta didik yang pendidiknya mengajarkan 
dengan memakai model belajar yang basisnya masalah lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang 
diajarkan pendidik menggunakan model belajar konvensional.  
 
Kata kunci: kemampuan koneksi matematis; model pembelajaran berbasis masalah; model 
pembelajaran konvensional; Statistika. 
 

Abstract 
 

This study aims to determine differences in the mathematical connection ability of students who are 
taught through problem-based and conventional learning models on the subject of statistics in class 
VIII SMP Negeri 7 Medan. The research was designed by dividing the sample into two groups, namely 
class VIII-4 as an experimental class (using a problem-based learning model) and class VIII-5 as a 
control class (using a conventional learning model) and was carried out in May 2023 at SMP Negeri 7 
Medan, both class is given a mathematical connection ability test. Observational data were analyzed 
using the t test. The result of the study showed that there were differences in the mathematical 
connection abilities of students who were taught through problem-based and conventional learning 
models on the subject of statistics in class VIII SMP Negeri 7 Medan, namely the 
mathematicalconnection abilities of students who were taught using problem-based learning model 
were higher than students who were taught using conventional learning model. 
 
Keywords: conventional learning model; mathematical connection ability; problem-based learning 
model; statistics. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan pengaruhnya besar terhadap 

perubahan jalan hidup seseorang. Melalui pendidikan, 
manusia dapat memaksimalkan kemampuan dirinya 
agar dapat berkembang mengikuti kebutuhan zaman. 
Artinya, pendidikan merupakan modal bagi manusia 
agar dapat bertahan hidup. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
mengartikan pendidikan yakni upaya yang dirancang 
dalam menciptakan situasi belajar dan mekanisme 
pembelajaran supaya siswa dapat giat dalam 
meningkatkan kemampuannya agar mempunyai 
kekuatan spiritual kegamaan, pengenalan pribadi, 
kepribadian, tingkat cerdas yang dimiliki, perilaku 
mulia, serta keahlian yang dibutuhkan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.                         

Dari perspektif individu pendidikan maknanya 
merupakan usaha dalam meningkatkan kemampuan 
individu sedangkan dari perspektif kemasyarakatan, 
pendidikan merupakan upaya yang dilaksanakan untuk 
menurunkan dan mempertahankan nilai-nilai dari suatu 
budaya dari generasi ke generasi (Rusdiansyah, 2020). 
Perkembangan pendidikan harus sesuai dengan 
perubahan budaya kehidupan. Perkembangan 
pendidikan diperlukan dalam semua tingkatan untuk 
membangun masa depan. 

Pendidikan yang dapat membangun masa depan 
merupakan pendidikan yang menjadikan peserta didik 
dapat menyelesaikan permasalahan yang sedang 
dialaminya dalam kehidupan nyata. Maka dalam hal 
ini, pendidikan haruslah mempengaruhi potensi nurani 
dan kompetensi yang ada pada peserta didik agar layak 
masuk ke dunia masyarakat dan dunia kerja. 

Pendidikan yang baik hendaknya mengacu dan 
memikirkan jauh ke masa depan yaitu akan hal-hal 
yang akan dihadapi peserta didik di masa mendatang. 
Untuk itu, tidak benar jika pendidikan sekedar 
menyiapkan peserta didik dalam menggapai suatu 
profesi atau jabatan saja. Seharusnya pendidikan juga 
menyiapkan peserta didik agar mampu menghadapi 
permasalahan yang ada pada kehidupan nyata 
(Lesilolo, 2018). Dalam pendidikan formal, proses 
pembelajaran seharusnya mengacu dan mengantisipasi 
pada masa depan. Karena proses pembelajaran adalah 
inti dari pendidikan formal. 

Pembelajaran merupakan hubungan timbal balik 
diantara peserta didik dengan pendidiknya, pada 
pembelajaran, Teknik menyampaikan, strategi yang 
dipakai pada aktivitas belajar mengajar, serta sumber 
yang dipakai untuk proses pembelajaran yang masuk ke 
ruang lingkup belajar (Djamaluddin & Wardana, 2019). 
Menurut Trianto (dalam Rohmah, 2017), pembelajaran 
diartikan sebagai sebuah kegiatan yang pelik dan sulit 
untuk dijabarkan secara rinci, serta sebagai hasil dari 
hubungan berkesinambungan antara perkembangan 
dan pengalaman hidup. Artinya, pembelajaran adalah 
upaya membelajarkan siswa untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran oleh seorang pendidik.  

Salah satu pembelajaran fundamental dalam 
lingkup pendidikan yaitu matematika, sebab 

matematika ilmu yang menyeluruh dan sering dipakai 
dalam berbagai permasalahan kehidupan sehari-hari. 
Cornelius (dalam Ariska, 2020) mengemukakan bahwa 
alasan siswa perlu mempelajari matematika yaitu (1) 
wadah berpikir jelas dan masuk akal; (2) wadah dalam 
mengatasi permasalahan kehidupan nyata; (3) wadah 
dalam memahami macam-macam keterkaitan dan 
penyamarataan pengalaman; (4) wadah dalam 
meningkatkan daya cipta (5) wadah dalam membangun 
sikap tahu akan kemajuan budaya.  

Pembelajaran matematika melatih dan 
mengajarkan peserta didik untuk dapat berpikir secara 
masuk akal, runtut, teliti dan juga kreatif. Karena 
matematika berperan penting maka pembelajaran 
matematika harus mendapatkan perhatian lebih dalam 
dunia pendidikan agar berkembang dan dapat 
mempersiapkan peserta didik yang mampu memasuki 
persaingan global. 

Tujuan pendidikan di lembaga pendidikan 
sudah mengalami pergeseran dari penyusunan nalar, 
menjadi penyusunan kelulusan peserta didik semata. 
Sehingga banyak ditemukan peserta didik yang dengan 
gampang menemukan penyelesaian soal-soal rutin 
matematika menggunakan cara cepat, yang 
menyebabkan miskonsepsi dalam matematika 
(Kamarullah, 2017). Hal itu tampak dari masih 
rendahnya kemahiran siswa dalam mengaitkan 
pengetahuan yang dipelajarinya untuk mengatasi 
permasalahan pada kehidupan nyata. Padahal, National 
Countil of Teachers of Mathematics (NCTM) 
mengatakan ada beberapa kemampuan dasar yang 
seharusnya dikuasai peserta didik yakni memecahkan 
permasalahan, berkomunikasi, penalaran, koneksi, 
representasi, dan pemahaman matematis. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, bisa dikatakan 
bahwa kemampuan peserta didik pada koneksi 
matematis adalah salah satu kemampuan penting yang 
seharusnya dimiliki. Dimana peserta didik harus 
mampu mencari hubungan diantara materi atau topik 
bahasan matematika, menghubungkan matematika dan 
ilmu lain maupun yang bersinggungan langsung pada 
kehidupan sehari-hari. Melalui kemampuan koneksi 
matematis, peserta didikd bisa mengatasi permasalahan 
didalam matematika serta pada kehidupan secara 
langsung. 

Widiyawati, Ari Septian, dan Sarah Inayah 
berdasarkan penelitiannya pada tahun 2020 ditemukan 
bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik 
masih dalam golongan yang rendah. Mengenai 
peristiwa ini bisa diperhatikan dari nilai kemampuan 
koneksi matematis peserta didik tiap indikatornya. 
Adapun Kesalahan Umum yang dijumpai meliputi 
konsep yang salah, keterampilan komputasi yang 
kurang tepat, dan kesalahan interpretasi bahasa. 
Persentase yang diperoleh untuk masing-masing 
indicator adalah sebagai berikut: 46,55% bagi indikator 
yang mengaitkan diantara materi permasalahan pada 
matematika, 35,34%, bagi indikator yang mengaitkan 
diantara materi atau topik matematika pada bidang 
yang lain serta 47,41% bagi indikator yang mengaitkan 
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diantara materi atau topik matematika pada kehidupan 
nyata. 

Adapun hasil wawancara yang berhasil 
dilaksanakan peneliti dengan salah seorang guru 
matematika di kelas VIII SMPN 7 Medan, didapatkan 
bahwa peserta didik masih bingung mencari 
penyelesaian soal-soal mengenai penulisan 
permasalahan kehidupan nyata ke bentuk matematika. 
Hal tersebut disebabkan minat belajar siswa yang 
menurun setelah beberapa tahun belajar daring 
dikarenakan pandemi Covid-19. Peserta didik masih 
pasif selama proses pembelajaran maupun dalam 
menyiapkan soal-soal latihan dari guru. 

Hasil tes diagnostik yang dilaksanakan oleh 
peneliti semakin memperjelas permasalahan yang 
dikatakan salah seorang guru matematika yang 
diwawancarai oleh peneliti tersebut. Tes diagnostik 
yang dijalankan berbentuk soal tes kemampuan koneksi 
matematis pada materi lingkaran. Adapun soal 
kemampuan koneksi matematis yang dijalankan 
kepada peserta didik di kelas VIII SMPN 7 Medan 
terdiri dari 3 soal yang terdapat pada lampiran 1, yaitu 
keterkaitan topik-topik matematika untuk soal nomor 1, 
keterkaitan topik  matematika dengan ilmu bidang lain 
untuk soal nomor 2, dan keterkaitan topik matematika 
dengan masalah kehidupan nyata soal nomor 3. 

Dari hasil jawaban siswa, didapati bahwa siswa 
yang mampu mengaitkan antara topik didalam 
matematika sebanyak 13,33%, mengaitkan materi 
matematika dan ilmu bidang lainnya sebanyak 30%, 
dan menghubungkan topik matematika dan 
permasalahan kehidupan nyata sebanyak 23,33%. 
Adapun kendala yang terjadi yaitu siswa bingung 
menggunakan rumus apa dalam menyelesaikan soal 
mengenai permasalahan kehidupan nyata.  

Pembelajaran matematika sebenarnya harus 
mampu memotivasi peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan koneksi matematisnya, 
dengan tujuan untuk memastikan bahwa peserta didik 
memiliki kemampuan guna penyelesaian permasalahan 
terkait dengan situasi yang bersinggungan dengan 
hidup yang nyata. Namun selama ini kegiatan 
pembelajaran yang terjadi belum mampu melatih dan 
meningkatkan keterampilan siswa dalam 
menghubungkan konsep matematis. Karena kegiatan 
pembelajaran matematika yang terjadi hanya berupa 
penjelasan dan menekankan pada hafalan saja. Hal 
tersebut menyebabkan tidak munculnya minat belajar 
siswa. 

Seorang guru berperan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, sampai evaluasi proses dan hasil 
pembelajaran, karena hal itu menentukan keberhasilan 
dalam proses pembelajaran (Inayah, Septian & 
Suwarman, 2020). Maka dari itu, agar pembelajaran 
berjalan dengan baik dan efektif, seorang guru harus 
mempunyai persiapan pembelajaran sebelum 
memberikannya kepada peserta didik. Guru seharusnya 
berupaya memberikan materi dengan atraktif, kreatif, 
inovatif, tidak membosankan dan diikuti dengan cara 
mengajar yang tepat.  

karenanya, membutuhkan model belajar yang 
sesuai agar bisa memecahkan masalah yang sedang 
terjadi. Oleh sebab itu, diperlukan persepsi bahwa 
konsep-konsep dalam matematika itu saling 
berhubungan. Sehingga guru dalam pembelajaran 
matematika harus mengkaji setiap materi dengan 
mengaitkannya terhadap ilmu bidang lainnya serta 
kehidupan sehari-hari. 

Beberapa upaya bisa dilakukan agar dapat 
menuntaskan hal tersebut. Salah satunya adalah dengan 
dilakukannya penerapan model belajar dengan basis 
permasalahan (PBM) pada saat belajar matematika. 
PBM merupakan proses belajar mengajar yang diawali 
menyajikan suatu permasalahan kepada siswa dalam 
rangka menciptakan pengetahuan mereka tentang teori 
yang akan disampaikan. Model belajar dengan basis 
permasalahan adalah pendekatan yang kreatif karena 
mengikutsertakan siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan sesuai dengan tahapan metode ilmiah 
sehingga siswa terlatih untuk menyelesaiakan 
permasalahan-permasalahan yang ada dalam 
kehidupan nyata dan memiliki pengetahuan mengenai 
permasalahan-permasalahan tersebut.  

Menurut Arends (2012) terdapat langkah-
langkah pembelajaran, berdasarkan karakteristik PBM, 
yakni: (1) mengenalkan peserta didik dengan 
permasalahan (pendidik memaparkan apa tujuan 
belajar yang ingin digapai, menyajikan permasalahan), 
(2) Mengatur siswa agar siap belajar (guru 
membimbing siswa dalam mengamati dan 
mengerjakan soal yang berkaitan dengan permasalahan 
tersebut), (3) Mengarahkan pemeriksaan seara individu 
maupun kelompok (guru membantu siswa mencari data 
yang tepat, melaksanakan pengkajian), (4) 
Memaksimalkan dan mengutarakan hasil karya 
(pendidik memberi bimbingan pada peserta didik agar 
membuat laporan dengan bagi-bagi tugas), (5) 
menyelidiki dan menilai proses penyelesaian 
permasalahan (pendidik membimbing peserta didik 
untuk memikirkan atau melakukan evaluasi dari hasil 
yang sudah diselesaikan). 

Model pembelajaran berbasis masalah ini 
mempunyai keunggulan sama seperti model 
pembelajaran pada umumnya. Keunggulan dari model 
pembelajaran berbasis masalah meliputi fakta bahwa 
peserta didik diharapkan agar mengatasi situasi nyata, 
menunjukkan kemampuan praktis, dan menjadi 
terampil dalam menggunakan teknologi. (Rombe dkk, 
2021) 

Pemanfaatan model pembelajaran dengan basis 
permasalahan juga dapat memperbaiki kemampuan 
koneksi matematis peserta didik. Seperti hasil 
penelitian Eka Firmansyah, Melinda Putri Mubarika, 
dan Khoirina Dwi Ayu Maulidia M pada tahun 2020, 
yang menyimpulkan peserta didik yang dalam 
pengajaran dengan  model PBM mempunyai 
kemampuan koneksi matematis lebih baik daripada 
peserta didik yang dalam pengajaran dengan model 
pembelajaran konvensional. Hal itu memperlihatkan 
kepada kita bahwa penggunan model belajar dengan 
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basis permasalahan berdampak positif pada 
kemampuan koneksi matematis siswa. 

Berdasarkan konteks yang telah dipaparkan, 
penelitian ini bertujuan  untuk mengidentifikasi apakah 
terdapat perbedaan dalam kemampuan koneksi 
matematis siswa yang mendapat pengajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
dan model pembelajaran konvensional dalam konteks 
pokok bahasan statistika di kelas VIII di SMPN 7 
Medan. 
 
 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode eksperimen 
semu (quasi eksperimental research) untuk 
mengidentifikasi dampak dari pembelajaran yang 
diinginkan pada siswa. Penelitian ini mengadopsi 
desain penelitian "The Statis Group Comparison." 
Sampel penelitian dipilih dengan simple random 
sampling, melibatkan dua kelompok sampel: kelas 
eksperimen yang mendapat pengajaran dengan 
pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol yang 
yang mendapat pengajaran dengan pembelajaran 
konvensional.  

Populasi yang dijadikan fokus penelitian yakni 
semua siswa kelas VIII di SMPN 7 Medan di tahun 
ajaran 2022/2023. Populasi ini mencakup sembilan 
kelas yakni kelas VIII-1, VIII-2, VIII-3, VIII-4, VIII-5, 
VIII-6, VIII-7, VIII-8, dan VIII-9. Untuk keperluan 
penelitian, sampel yang dipilih terdiri dari kelas VIII-4 
yang dijadikan kelompok eksperimen dan kelas VIII-5 
yang dijadikan kelompok kontrol, dengan banyak siswa 
30 orang dalam setiap kelompok. 

Pada penelitian ini, data diperoleh melalui 
pemberian tes berbentuk uraian yang mengandung 
indikator kemampuan koneksi matematis. Instrument 
penelitian yang hendak dijalankan melalui tahap uji 
coba sebelum diserahkan kepada sampel. Uji coba ini 
mencakup uji validitas dan uji reabilitas. 

Dalam melakukan pengujian validitas terhadap 
item soal tes, dipakai analisis korelasi Product Moment 
berbantuan software IBM SPSS 26. Dari pelaksanaan 
percobaan soal yang telah dilakukan terhadap 24 siswa 
dengan α = 0,05 didapat nilai 𝑟௧௔௕௘௟ = 0,404, maka 
butir soal dinyatakan valid apabila 𝑟௛௜௧௨௡௚ > 0,404. 
Berikut adalah hasil perhitungan yang diperoleh 
menggunakan software IBM SPSS. 

 
Tabel 1. Validitas Butir Soal Pretest 

Correlations 
 total 

soal_1 Pearson 
Correlation 

.812** 

soal_2 Pearson 
Correlation 

.908** 

soal_3 Pearson 
Correlation 

.889** 

total Pearson 
Correlation 

1 

 
Berdasarkan tabel validitas butir soal di atas 

ditarik kesimpulan bahwa ketiga butir soal pretest yang 
akan digunakan valid. 

 
Tabel 2. Validitas Butir Soal Tes Kemampuan 

Koneksi Matematis 
Correlations 

 total 
soal_1 Pearson 

Correlation 
.814** 

soal_2 Pearson 
Correlation 

.838** 

soal_3 Pearson 
Correlation 

.930** 

total Pearson 
Correlation 

1 

 
Berdasarkan tabel validitas butir soal di atas 

ditarik kesimpulan bahwa ketiga soal tes kemampuan 
koneksi matematis yang akan dijalankan valid. 

Tes yang dijalankan dalam bentuk uraian, maka 
Perhitungan uji reabilitas instrument penelitian 
dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach berbantuan 
software IBM SPSS 26 Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan melalui software IBM SPSS, diperoleh hasil 
berikut. 

 
Tabel 3. Reabilitas Butir Soal Pretest 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.827 3 
 
Berdasarkan tabel reabilitas butir soal tersebut, 

didapat nilai Cronbach’s Alpha = 0,827. Berdasarkan 
kategori koefisien reabilitas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa soal pretest mempunyai kriteria pengujian yang 
tinggi (reliabel). 
 

Tabel 4. Reabilitas Butir Soal Tes Kemampuan 
Koneksi Matematis 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.819 3 
 
Berdasarkan tabel reabilitas butir soal di atas, 

didapat nilai Cronbach’s Alpha = 0,819. Berdasarkan 
kategori koefisien reabilitas dapat ditarik kesimpulan 
bahwasannya soal tes kemampuan koneksi matematis 
mempunyai kriteria pengujian yang tinggi (reliabel). 

Sebelum menjalani perlakuan, sampel diuji 
dengan pretest menggunakan instrument tes 
kemampuan koneksi matematis yang sudah 
diujicobakan. Tujuannya yaitu untuk mengidentifikasi 
apakah data dari kedua kelas sampel berdistribusi 
normal atau tidak dan apakah datang dari populasi yang 
mempunyai varians seragam. Setelah mendapatkan 
skor pretest dari masing-masing siswa, dilakukan uji 
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statistik untuk menguji normalitas distribusi data dan 
homogenitas varians. 

Setelah perlakuan selesai diberikan kepada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
dilakukan post-test dalam bentuk tes kemampuan 
koneksi matematis yang lebih dulu melalui uji coba 
sebelumnya. Selanjutnya, data hasil tes kemampuan 
koneksi matematis yang didapat dianalisis dengan 
sejumlah tahapan, yaitu uji analisis prasyarat data 
seperti uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
Setelah itu, diteruskan dengan uji hipotesis statistik 
memakai uji-t dengan tingkat nyata α = 0,05. Formula 
uji t yang dipakai mengacu pada Sudjana (2016). 
 

𝑡 =  
𝑥ଵതതത − 𝑥ଶതതത

𝑠ට
1
𝑛ଵ

+
1

𝑛ଶ

 

(1) 

Dengan 𝑆ଶ= 
(௡భିଵ)ௌభ

మା(௡మିଵ)ௌమ
మ

௡భା௡మିଶ
 

 
Keterangan: 
𝑥ଵതതത : nilai  rata-rata kelas eksperimen 
𝑥ଶതതത : nilai rata-rata kelas kontrol 
𝑛ଵ : Jumlah sampel kelas eksperimen 
𝑛ଶ : Jumlah sampel kelas kontrol 
S : Standard deviasi gabungan dari dua kelas 
𝑆ଵ

ଶ : Varians kelas eksperimen 
𝑆ଶ

ଶ : Varians kelas kontrol 
 
Kemudian membandingkan nilai t yang 

diperoleh dengan 𝑡௧௔௕௘௟. Dengan kriteria pengujian 
hipotesis sebagai berikut: 

𝐻଴ diterima jika 𝑡௛௜௧௨௡௚ < 𝑡௧௔௕௘௟  dengan dk = 
𝑛ଵ +  𝑛ଶ − 2 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Hasil Pretest 

Sebelum menerapkan perlakuan, peneliti 
menjalankan pretest untuk mengevaluasi kemampuan 
awal siswa. Di bawah ini merupakan gambaran hasil 
penilaian pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 
Tabel 5.  Deskripsi Data Hasil Pretest 

Statistika  Kelas  
Eksperimen  Kontrol  

Jumlah nilai 1.422,24 1.422,189 
Maksimum  94,44 94,44 
Minimum  0 0 
Rata-rata  47,4080 47,4063 
Standar deviasi 27,70969 27,32303 
Varians  767,87 746,548 

 
Berdasarkan data di pada tabel, terlihat 

bahwasannya hasil rata-rata nilai pretest siswa di kedua 
kelas, yaitu eksperimen dan kontrol terbilang rendah. 
Rata-rata pretest di kedua kelas hampir sama, yaitu 

eksperimen dengan rata-rata sekitar 47,4080 dan 
kontrol sekitar 47,4063, yang hanya memiliki 
perbedaan sekitar 0,0017 antara keduanya. Kedua 
kelompok, baik eksperimen maupun kontrol, memiliki 
kisaran nilai maksimum dan minimum yang identik, 
yaitu 94,44 dan 0. Hasil pretest ini mengindikasikan 
bahwa kemampuan awal dalam kedua kelas sejalan 
atau serupa. 

Berdasarkan uji normalitas pada data pretest 
di dalam kelas eksperimen didapatkan besaran sig. 
(0,055) > 0,05 dan terhadap data pretest kelas kontrol  
didapatkan besaran sig. (0,108) > 0,05 maka sebaran 
data dari data pretest memiliki distribusi normal. Data 
pada tabel berikut ini menggambarkan hasil uji 
normalitas yang telah dijalankan dengan software IBM 
SPSS 26. 

 
Tabel 6. Data Uji Normalitas Pretest 

 Kelompok Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

hasil 
pretest 

kelas_eksperimen .932 30 .055 
kelas_kontrol .943 30 .108 
 
Berdasarkan Uji homogenitas yang telah 

dilaksanakan terhadap data hasil pretest didapat 
besaran sig.  (0,070) > 0,05. Berarti varians kedua 
kelompok sampel homogen.   Tabel berikut 
menunjukkan hasil uji homogenitas yang dijalankan 
dengan software IBM SPSS 26.  

 
Tabel 7. Data Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variances 
 Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

hasi
l 
pret
est 

Based on 
Mean 

.030 1 58 .863 

Based on 
Median 

.007 1 58 .934 

Based on 
Median 
and with 
adjusted 
df 

.007 1 57.99
6 

.934 

Based on 
trimmed 
mean 

.027 1 58 .870 

 
 

Uji-t direalisasikan pada data hasil pretest untuk 
mengidentifikasi kemampuan awal siswa dalam kedua 
kelompok sampel, yaitu dengan cara membandingkan 
rata-rata nilai pretest di kedua kelas, yaitu eksperimen 
dan kontrol. 

Hasil pengujian pada taraf nyata α = 0,05 dan 
dk=30+30–2=58 diperoleh 𝑡௧௔௕௘௟ = 1,67155. 
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis diperoleh nilai 
𝑡௛௜௧௨௡ = 0,00026 sehingga terjadi penolakan 𝐻௔ dan 
penerimaan 𝐻଴ yang menjelaskan bahwasannya 
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kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol 
adalah serupa. 
2. Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Koneksi 

Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
Setelah peneliti menyelesaikan pengajaran 

statistika dengan model pembelajaran berbasis masalah 
pada kelas eksperimen, sementara model pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol, siswa diberikan 
posttest. Tujuannya yaitu untuk mengidentifikasi 
apakah terdapat perbedaan dalam tingkat kemampuan 
koneksi matematis siswa antara kelas eksperimen yang 
mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dan 
kelas kontrol yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Berikut merupakan data hasil posttest 
yang sudah dikumpulkan. 

 
Tabel 8. Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan 

Koneksi Matematis 
Statistika  Kelas  

Eksperimen  Kontrol  
Jumlah nilai 2.361,09 1.916,7 
Maksimum  100 88,89 
Minimum  61,11 33,33 
Rata-rata  78,7030 63,8900 
Standar deviasi  9,23656 12,61457 
Varians  85,314 159,127 

 
Dari tabel 8, dapat dilihat bahwasannya terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam jumlah nilai posttest 
di kedua kelas, yaitu eksperimen dan kontrol. Nilai 
maksimum posttest di kelas eksperimen yaitu 100, 
sementara pada kelas kontrol, nilai maksimum hanya 
mencapai 88,89. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
kemampuan koneksi matematis siswa di kelas 
eksperimen tampak lebih baik dibandingkan dengan 
kemampuan koneksi matematis siswa di kelas kontrol. 

 
3. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen 
Dengan mengacu pada hasil tes yang dijalankan 

di kelas eksperimen yang dalam pengajarannya dengan 
pembelajaran berbasis masalah, kemampuan koneksi 
matematis siswa setiap indikator ditampilkan kedalam 
bentuk tabel. 

 
Tabel 9. Kemampuan Koneksi Matematis Setiap 

Indikator Kelas Eksperimen 
Indikator Nomor 

Soal 
Skor (%) 

0 1 2 3 
Kemampuan 
mengaitkan 
antar topik 
matematika 

1 0
% 

0% 66,67
% 

33,
33
% 

Kemampuan 
menghubung
kan topik 
dalam 
matematika 
dengan ilmu 
bidang lain 

2 0
% 

53,
33
% 

6,67
% 

40
% 

Kemampuan 
menghubung
kan topik 
dalam 
matematika 
dengan 
kehidupan 
nyata 

3 10
% 

20
% 

3,33
% 

66,
67
% 

 
Tabel 9. menunjukan bahwa dari ketiga 

indikator kemampuan koneksi matematis, siswa rendah 
pada indikator menghubungkan topik pada matematika 
dengan kehidupan nyata. Siswa belum bisa mengaitkan 
permasalahan kehidupan nyata pada soal nomor 3 
terhadap materi yang dipelajari dengan tepat. 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk soal nomor 3, 
siswa yang mendapatkan skor 0 ada 10%, skor 1 ada 
20%, skor 2 ada 3,33%, dan skor 3 ada 66,67%. 

Berdasarkan hasil tes yang dijalankan di kelas 
eksperimen dimana model pembelajaran berbasis 
masalah diterapkan dalam proses pembelajaranya, 
didapati nilai paling rendah 61,11 dan nilai paling 
tinggi 100. Kemampuan koneksi matematis siswa kelas 
eksperimen ditampilkan kedalam bentuk tabel 8. 
 
 
 
 

Tabel 10. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
Kelas Eksperimen 

Nilai  Frekuensi (𝒇𝒊) 
61 – 67  3 
68 – 74 6 
78 – 81  10 
82 – 88  7 
89 – 95  3 
96 – 102 1 
Jumlah  2.368 
Rata-rata 78,7 
Standar Deviasi 9,23656 

 
Tabel 10. memperlihatkan bahwa banyak siswa 

kelas eksperimen adalah 30 orang. Berdasarkan hasil 
perhitungan didapat nilai rata-ratanya adalah 78,7, 
standar deviasi sebesar 9,23656. Frekuensi terbanyak 
dari kemampuan koneksi matematis adalah pada 
interval nilai 78 - 81. 

 
4. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas 

Kontrol 
Dengan mengacu pada hasil tes yang 

dijalankan pada siswa kelompok kontrol yang 
menerapkan model konvensional, kemampuan koneksi 
matematis siswa setiap indikator ditampilkan kedalam 
bentuk tabel. 

 
Tabel 11. Kemampuan Koneksi Matematis Setiap 

Indikator Kelas Kontrol 
Indikator  Skor (%) 
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Nomor 
Soal 

0 1 2 3 

Kemampuan 
mengaitkan 
antar topik 
matematika 

1 0
% 

53,3
3% 

20% 26,
67
% 

Kemampuan 
menghubun
gkan topik 
dalam 
matematika 
dengan ilmu 
bidang lain 

2 3,
33
% 

0% 16,6
7% 

80
% 

Kemampuan 
menghubun
gkan topik 
dalam 
matematika 
dengan 
kehidupan 
nyata 

3 50
% 

13,3
3% 

30% 6,6
7% 

 
Tabel 11. memperlihatkan bahwa dari ketiga 

indikator kemampuan koneksi matematis, terdapat 
tingkat rendah pada kemampuan menghubungkan topik 
dalam matematika dengan kehidupan nyata. Siswa 
belum sanggup mengaitkan permasalahan kehidupan 
nyata yang ada pada soal nomor 3 dengan materi yang 
sudah dipelajari dengan tepat. Berdasarkan hasil 
perhitungan pada soal nomor 3, siswa yang mendapat 
skor 0 ada 50%, skor 1 ada 13,33%, skor 2 ada 30%, 
dan skor 3 ada 6,67%. 

Berdasarkan hasil dari tes yang dijalankan 
terhadap siswa di kelas kontrol yang dengan 
pembelajaran konvensional dalam pembelajarannya, 
didapati nilai terendah 33,33 dan nilai tertinggi 88,89. 
Kemampuan koneksi matematis siswa kelas kontrol 
ditampilkan dalam bentuk tabel berikut ini. 

 
Tabel 12. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kelas Kontrol 
Nilai  Frekuensi (𝒇𝒊) 

33 – 42  1 
43 – 52 6 
53 – 62  3 
63 – 72  15 
73 – 82  3 
83 – 92 2 
Jumlah  1.915 
Rata-rata 63,89 
Standar Deviasi 12,61457 

 
Tabel 12. menunjukkan banyak siswa kelas 

kontrol adalah 30 orang. Dari hasil perhitungan 
didapatkan nilai rata-rata adalah 63,89, standar deviasi 
adalah 12,61457. Frekuensi terbanyak dari kemampuan 
koneksi matematis adalah pada interval nilai 63 – 72. 

Kemampuan koneksi matematika siswa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tersebut 
dapat ditampilkan dalam histogram berikut. 

 

 
Gambar 1. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 
Agar uji parametrik dapat dijalankan, harus 

dijalankan uji normalitas dan homogenitas terlebih 
dahulu untuk analisis prasyarat. 
1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dijalankan dengan maksud agar 
telihat apakah data yang berasal dari kedua kelas 
sampel berdistribusi normal atau tidak. Peneliti 
melakukan uji normalitas memakai analisis Shapiro-
Wilk berbantuan software IBM SPSS 26.  Untuk 
mendapati normal atau tidaknya distribusi data 
dilakukan dengan mengamati nilai sig. (signifikansi) 
atau nilai probabilitasnya pada kolom Shapiro-Wilk.  

Dari pengujian normalitas terhadap data tes 
kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen 
ditemukan bahwa besaran sig. (0,073) > 0,05 dan 
terhadap data tes kemampuan koneksi matematis siswa 
kelas kontrol  didapatkan besaran sig. (0,120) > 0,05 
maka sebaran data dari data tes kemampuan koneksi 
matematis mempunyai distribusi yang normal. Tabel 
berikut menampilkan hasil uji normalitas yang 
dijalankan dengan software IBM SPSS 26. 

 
Tabel 13. Data Uji Normalitas Data 

 Kelompok Shapiro-Wilk 
Stati
stic 

df Sig. 

Hasil Tes 
Kemampuan 
Koneksi 
Matematis 

Kelas 
Eksperimen 

.936 30 .073 

Kelas 
Kontrol 

.944 30 .120 

 
2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dijalankan dengan maksud 
agar terlihat data yang dianalisis datang dari populasi 
dengan varians yang seragam (varians). Uji 
homogenitas dijalankan dengan Uji Levene berbantuan 
software IBM SPSS 26.  

Berdasarkan Uji homogenitas yang telah 
dilaksanakan didapat nilai sig.  (0,070) > 0,05. Artinya 
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adalah varians dari kedua kelompok sampel homogen.   
Tabel berikut menunjukkan hasil uji homogenitas yang 
dijalankan dengan software IBM SPSS 26  

 
Tabel 14. Data Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 
Tes 
Kema
mpua
n 
Kone
ksi 
Mate
matis 

Based on 
Mean 

3.414 1 58 .070 

Based on 
Median 

1.618 1 58 .208 

Based on 
Median 
and with 
adjusted df 

1.618 1 52.78
3 

.209 

Based on 
trimmed 
mean 

3.264 1 58 .076 

 
3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan terhadap data skor tes 
kemampuan koneksi matematis siswa memakai uji t 
dengan cara membandingkan rata-rata nilai tes 
kemampuan koneksi matematis siswa pada kelompok 
eksperimen dan pada kelompok kontrol. Hasil 
pengujian pada taraf nyata α = 0,05 dan dk = 30 + 30 – 
2 = 58 didapat 𝑡௧௔௕௘௟ = 1,67155. Dari perhitungan uji 
hipotesis yang telah dilaksanakan didapat nilai 
𝑡௛௜௧௨௡௚ = 5,085 maka terjadi penolakan 𝐻଴ dan 
penerimaan 𝐻௔ yang artinya bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar 
melalui model pembelajaran berbasis masalah dan 
kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar 
melalui model pembelajaran konvensional pada pokok 
bahasan statistika di kelas VIII SMP Negeri 7 Medan. 

 
C. Pembahasan  

Menurut hasil perhitungan dengan memakai uji 
t dapat ditarik kesimpulan bahwasannya terdapat 
perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa yang 
diajar melalui model pembelajaran berbasis masalah 
dan kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar 
melalui model pembelajaran konvensional pada pokok 
bahasan statistika di kelas VIII SMP Negeri 7 Medan. 
Siswa pada kelompok eksperimen menghasilkan rata-
rata nilai 77,7, sementara siswa pada kelompok kontrol 
menghasilkan rata-rata nilai 63,89. 

Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh 
aktivitas pembelajaran di dalam kelas eksperimen yang 
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah, 
mendorong siswa agar terus memecahkan tantangan 
matematis yang lebih sulit. Pada pertemuan pertama, 
pada awal pembelajaran siswa terlihat pasif ketika 
diinstruksikan untuk membentuk kelompok. Peneliti 
menyediakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
yang dijadikan sebagai akan menjadi pedoman belajar 
bagi siswa, LKPD yang disedikan mengarah pada 
model pembelajaran berbasis masalah yang di 

dalamnya termuat permasalahan yang mengandung 
indikator kemampuan koneksi matematis. Siswa 
berusaha semaksimal mungkin untuk memecahkan 
masalah-masalah yang terdapat di LKPD, tetapi masih 
kurang dalam berdiskusi. Hal ini dikarenakan siswa 
belum terbiasa belajar berdiskusi. Siswa yang lebih 
pintar lebih suka menyelesaikan masalah sendiri, 
sedangkan siswa yang lain lebih banyak langsung 
bertanya pada guru daripada mencoba untuk berpikir 
dan berdiskusi terlebih dahulu dalam kelompok. Ketika 
pertemuan selanjutnya, siswa sudah mulai aktif dalam 
berdiskusi sehingga dapat menampilkan hasil diskusi 
serta menjabarkan dan mengevaluasi proses 
penyelesaian masalah. Ketika sedang dalam keadaaan 
buntu, maka peneliti ikut andil dalam kegiatan yakni 
membimbing siswa/kelompok yang kesulitan 
memahami masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah menganut 
paham konstruksivisme sehingga dalam 
pelaksanaannya siswa dituntut untuk menemukan dan 
membangun secara mandiri pengetahuan baru yang 
diperoleh dengan mengkoneksikan pengetahuan atau 
pengalaman yang dikuasai sebelumnya. Hal tersebut 
sejalan dengan yang diungkapkan oleh Shymansky 
(dalam Solichin, 2021) bahwa konstruktivisme 
merupakan kegiatan yang menyediakan kesempatan 
bagi siswa agar secara aktif membangun 
pengetahuannya, menggali makna/arti dari informasi 
yang mereka terima dan menciptakan ide/gagasan dan 
kerangka pikiran yang telah tercipta. Oleh sebab itu, 
secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan 
bahwasannya dengan diterapkannya model 
pembelajaran berbasis masalah berdampak positif bagi 
pengembangan kemampuan koneksi matematis siswa 
karena penyajian permasalahan dalam pembelajaran 
berbasis masalah (open-ended, tidak rutin, dan dekat 
dengan kehidupan nyata) membuka peluang bagi siswa 
agar dapat mengaitkan kemampuan hubungan-
hubungan, baik hubungan berbagai topik matematika, 
matematika dengan ilmu bidang lain, maupun 
matematika dengan kehidupan nyata. 

Dengan mengacu pada unsur-unsur dalam 
pembelajaran berbasis masalah, terlihat bahwasannya 
kemampuan koneksi matematis siswa berkembang di 
setiap langkah pembelajarannya, khususnya pada 
langkah menerapkan strategi pemecahan masalah. 
Pelaksanaannya siswa diupayakan untuk mendapatkan 
dan menyusun pengetahuannya secara mandiri dengan 
menggali pengetahuan dan pengalaman yang sudah ada 
sebelumnya seperti pada LKPD terkait materi 
statistika. 

Tidak sama dengan siswa dalam kelas 
eksperimen, di kelas kontrol, pembelajaran dilakukan 
dengan pendekatan konvensional yang menekankan 
peran guru sebagai pusat pembelajaran. Siswa dalam 
kelas ini hanya berperan sebagai penerima pasif dari 
pengajaran guru. Siswa hanya menyimak penjelasan 
guru, mencatat yang diterangkan guru, kemudian 
menyiapkan soal-soal seperti yang dijelaskan guru. 
Pada kelas eksperimen pembelajaran berbasis masalah 
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lebih mengutamakan proses menuntut keaktifan siswa 
atau kemandirian siswa untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri (to construct their our 
knowledge) melalui diskusi. 

Siswa perlu dipandu untuk mendekati setiap 
situasi atau tugas baru dengan memanfaatkan 
pengetahuan yang sudah mereka peroleh, 
mengintegrasikan informasi baru tersebut, dan 
menciptakan pemahaman mereka sendiri. Ini berarti 
bahwa siswa seharusnya lebih sering diberi peluang 
untuk belajar matematika melalui pemecahan masalah 
yang muncul dalam konteks di luar matematika dengan 
menerapkan konsep-konsep matematika yang relevan 
dalam berbagai bidang studi lainnya. Selain itu, 
Hotimah (2020) juga mencatat keunggulan dari 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah, yaitu 
memfasilitasi atau menyediakan peluang pada siswa 
dalam menerapkan pengetahuan yang dipunya pada 
situasi dunia nyata. 

Temuan di atas serupa dengan hasil penelitian 
Aman Parhan Pulungan (2019) yang menyimpulkan 
bahwasannya kemampuan koneksi matematis siswa 
yang dalam pembelajaran dengan model pembelajaran 
berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang dalam 
pembelajarannya dengan model pembelajaran 
konvensional. Sehingga dapat dikatakan model 
pembelajaran berbasis masalah membawa dampak baik 
pada kemampuan koneksi matematis siswa.  

Menurut temuan dari penelitian tersebut, maka 
didapat kesimpulan bahwasannya model pembelajaran 
berbasis masalah membawa pengaruh positif bagi 
kemampuan koneksi matematis. Dengan begitu 
penelitian ini mendukung dan selaras dengan beberapa 
penelitian terdahulu, yang menjadi pembeda yaitu 
sampelnya. Dimana penelitian ini bertempat di SMP 
Negeri 7 Medan. 
 
4. KESIMPULAN 

Setelah meninjau hasil penelitian dan 
pembahasan yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka 
diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan dalam 
kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 
mendapatkan pengajaran melalui pembelajaran 
berbasis masalah dan siswa yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Secara khusus, siswa yang menerima pengajaran 
melalui model pembelajaran berbasis masalah 
menunjukkan tingkat kemampuan koneksi matematis 
yang lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti 
pengajaran dengan model pembelajaran konvensional 
dalam topik statistika di kelas VIII SMPN 7 Medan. 
Perbedaan ini dapat dilihat dalam hasil tes kemampuan 
koneksi matematis di berbagai indikator, dengan rata-
rata nilai siswa di kelas eksperimen adalah 77,7, 
sementara rata-rata nilai siswa di kelas kontrol adalah 
63,89. 
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